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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DENGAN PROBLEM 

FOCUSED COPING PADA MAHASISWA YANG SEDANG SKRIPSI 

Adelya Rachma Dilla1, Rosada Dwi Iswari2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan problem focused coping.  

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 200 orang mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi untuk pengambilan data, serta menggunakan 54 

orang mahasiswa yang sedang menyusun skripsi untuk uji coba. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, kriteria dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa program S1 yang berstatus aktif dan mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi saat penelitian dilakukan. Alat ukur yang digunakan yakni 

skala problem focused coping mengacu pada aspek-aspek Lazarus & Folkman 

(1984), dan skala dukungan sosial keluarga mengacu pada komponen-komponen 

dukungan sosial keluarga menurut Weiss (dalam Cutrona, 1994).  

Hasil analisis korelasi menunjukkan dukungan sosial keluarga dan problem 

focused coping memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan r= 0,523. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. 

Kata kunci: Problem Focused Coping, Dukungan Sosial Keluarga 
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THE RELATION BETWEEN FAMILY SOCIAL SUPPORT AND PROBLEM 

FOCUSED COPING IN STUDENTS THAT PREPARING THEIR THESIS 

Adelya Rachma Dilla1, Rosada Dwi Iswari2 

ABSTRACK 

This study aims to determine whether there is a relationship between family 

social support and problem focused coping in students who are preparing their 

thesis. The research hypothesis is that there is a relationship between family social 

support and problem focused coping. 

This study used 200 students as respondents who were preparing their thesis 

for data collection, and used 54 students who were preparing their thesis for testing. 

The sampling technique used purposive sampling, the criteria in this study were 

undergraduate students with active status and students who were working on their 

thesis at the time the research was conducted. The measurement tool used is the 

problem focused coping scale referring to the aspects of Lazarus & Folkman 

(1984), and the family social support scale refers to the components of family social 

support according to Weiss (in Cutrona, 1994). 

The results of the correlation analysis showed that family social support 

and problem focused coping had a significance value of 0.000 (p<0.05) with 

r=0.523. From the results of data analysis it can be concluded that there is a 

significant positive relationship between the two variables. Thus the hypothesis 

proposed in this study is accepted. 

Keywords: Problem Focused Coping, Family Social Support 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwasanya sistem pendidikan tinggi di 

Indonesia merupakan subsistem dari Sistem Pendidikan Nasional dan sebagai 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Setiap perguruan tinggi memiliki untuk 

memiliki gelar Strata 1 (S1) atau sarjana, yaitu dengan menyelesaikan tugas akhir 

berupa skripsi sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 

Tahun 1999 yaitu ujian akhir program studi suatu program sarjana yaitu dengan 

melakukan ujian skripsi. Menurut Mariana (2013) Skripsi merupakan tugas akhir 

di mana mahasiswa melakukan sebuah penelitian pada kasus-kasus atau fenomena 

yang muncul dan kemudian diteliti dengan menggunakan teori-teori yang relevan 

yang sudah pernah dipelajari selama masa perkuliahan dan akhirnya akan dianalisis 

untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. 

Mahasiswa secara harfiah adalah seseorang yang sedang dalam proses 

menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 

salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah 

tinggi, institut dan universitas (Hartaji (dalam Indri Melani,  2017)). Menurut 

Siswoyo  (dalam Indri Melani, 2017) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 

individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 

maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan.  
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Sementara itu, menurut Daldiyono (Febria Saputra, 2015) mahasiswa adalah 

seorang yang sudah lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan sedang 

menempuh pendidikan tinggi. Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang 

sedang dalam proses mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Tugas akhir atau skripsi 

merupakan persyaratan untuk mendapatkan status sarjana (S1) di setiap Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia. Skripsi 

merupakan suatu kewajiban dan tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh 

setiap mahasiwsa diakhir masa perkuliahan dan telah menempuh SKS (sistem 

kredit semester) yang ditentukan oleh sistem akademik universitas (Istiani, 2014). 

Skripsi merupakan tugas akhir dimana mahasiwa melakukan sebuah penelitian pada 

kasus-kasus atau fenomena yang muncul kemudian diteliti dengan teori-teori yang 

relavan yang sudah pernah dipelajari selama masa perkuliahan dan akhirnya akan 

dianalisi untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut (Mariana, 2013).  

Nursalam (dalam Herno, 2014) menyatakan bahwa mahasiswa dituntut mampu 

menguraikan latar belakang masalah BAB I, menguraikan sejumlah teori atau 

konsep pada Bab II, merancang kerangka penelitian pada Bab III, metode penelitian 

pada Bab IV, hasil dan pembahasan pada Bab V, dan berikutnya kesimpulan dan 

saran pada Bab VI. Hal lain yang juga tidak kalah penting adalah mahasiswa 

dituntut untuk mampu menempuh mata kuliah yang menja di syarat kelulusan, 

beberapa program studi menuntut mahasiswa untuk mampu menempuh beberapa 

mata pelajaran. Mahasiswa menjalani masa kuliah di suatu universitas selama 

minimal tiga sampai empat tahun, dan akan mengakhiri masa kuliahnya dengan 

menyusun skripsi sebagai syarat kelulusan. 



 
 
 

 

3 
 

Pada kenyataannya, cukup banyak mahasiswa yang mengalami berbagai 

kesulitan dalam mengerjakan skripsi sehingga menyebabkan stress (syifa dan ria, 

2019). Kesulitan yang dirasakan diantaranya proses revisi yang berulang-ulang, 

kesulitan mendapatkan referensi, lamanya umpan balik dari dosen pembimbing 

ketika menyelesaikan skripsi, keterbatasan waktu penelitian, dosen pembimbing 

yang sibuk dan sulit ditemui Maritapiska (dalam syifa dan ria, 2019). Fawzy (dalam 

syifa dan ria, 2019) mengemukakan bahwa stres dapat menyebabkan kecemasan, 

depresi, kualitas tidur yang buruk, kinerja akademik yang buruk, penggunaan 

alkohol dan penyalahgunaan zat, mengurangi kepuasan dan kualitas hidup, 

kehilangan kepercayaan diri dan resiko gangguan kejiwaan atau bahkan ide serta 

upaya bunuh diri. Fenomena yang sering terjadi saat ini adalah mahasiswa 

mengalami stress karena mengerjakan skripsi. Salah satunya yang dialami pada 

mahasiswa berinisial A adalah mahasiswa asal Palopo, Sulawesi Selatan, skripsi 

tak kunjung selesai karena adanya konflik antar dosen pembimbingnya sehingga 

revisi tak kunjung selesai dan itu membuatnya stress (wardoyo 2016). Selain itu 

stres skripsi juga dialami oleh LB dikarenakan kesulitan menemui dosen 

pembimbing dan kesulitan dalam mengerjakan skripsi (Wardhani, 2010).   

Ditahun yang sama adalah adanya 3 mahasiswa Universitas Sumatera Utara 

yang berinisialkan FA, EA dan MS yang mengakhiri hidupnya karena mengalami 

stress skripsi (Khaidir, 2015). Sama halnya dengan pemberitaan yang di keluarkan 

oleh Kompas.com yaitu seorang mahasiswa di Samarinda Kalimatan Timur BH 

(25) diduga gantung diri karena depresi setelah kuliah 7 tahun tak kunjung lulus. 

Hal itu terjadi karena skripsinya sering ditolak dosen. Usai kerap ditolak dosen, 

mahasiswa di salah satu universitas di Samarinda tersebut, sering terlihat diam dan 
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murung. BH ditemukan meninggal gantung diri di rumah milik kakak angkatnya di 

Jalan Pemuda, Samarinda pada Sabtu (11/7/2020) sore. 

Fenomena lain yang mengindikasikan kesulitan mahasiswa dalam memenuhi 

tuntutan skripsi. Salah satu studi kasus yang dilakukan oleh Apriani (2016) tentang 

stres dan koping mahasiswa yang sedang menulis skripsi yaitu bahwa sebagian 

besar mahasiswa semester akhir yang sedang menyusun skripsi pasti mengalami 

stres. Berdasarkan hasil data penelitian 16 mahasiswa semester akhir yang sedang 

menulis skripsi, mengalami distress (stress negatif) sebanyak 56,25 % mahasiswa, 

sedangkan mahasiswa yang mengalami eustress (stress positif) sebanyak 43,73 % 

mahasiswa. Maka dari itu, coping sangat dibutuhkan untuk menanggulangi atau 

mengatasi stress.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhicky Zakaria (2017) 

menunjukan bahwa mahasiswa yang mengalami stres dalam mengerjakan skripsi 

dengan kategori ringan sebesar 8,5%, kemudian dengan kategori sedang sebesar 

86,5%, dan kategori berat 5%. Hal ini menunjukkan bahwa skripsi cukup 

menjadikan stresor pada mahasiswa UMM. Sebagian besar mahasiswa mengalami 

stres dalam proses pengerjaan tugas akhir mereka, stres mahasiswa dapat datang 

dari berbagai faktor, tetapi lingkungan merupakan sumber yang potensial. Stres 

yang di alami oleh mahasiswa yang sedang menjalani proses pengerjaan skripsi 

merupakan hal yang wajar dan umum. Hanya saja dalam mengatasinya, setiap 

orang memiliki cara yang berbeda ( Kholidah dan Alsa (2012)). 
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Pengelolaan stres biasanya berkaitan dengan coping stress Lazarus dan 

Folkman, (1984) Coping stress yaitu upaya perubahan kognitif dan perilaku 

seseorang untuk mengatasi tuntutan yang dinilai lebih tinggi dari kemampuan 

dirinya baik dari eksternal maupun internal. Lazarus & Folkman (dalam Sarafino, 

1990) coping adalah suatu proses dimana individu mencoba untuk mengatur 

kesenjangan persepsi antara tuntutan situasi yang menekan dengan kemampuan 

mereka dalam memenuhi tuntutan tersebut. Aspek-aspek strategi coping menurut 

Lazarus & Folkman (1984) terbagi menjadi dua strategi coping berfokus pada 

masalah (problem focused of coping) dan strategi coping berfokus pada emosi 

(emotion focused of coping). Adapun factor-faktor yang mempengaruhi Strategi 

coping menurut Lazarus dan Folkman (1984) adalah kesehatan fisik, keyakinan 

atau pandangan positif, keterampilan memecahkan masalah, kemampuan sosial, 

dan dukungan sosial.  

Problem focused coping adalah penyelesaian masalah dalam menghadapi 

tekanan-tekanan/ kesulitan-kesulitan dengan cara langsung menghadapi stressor, 

sehingga memandang diri lebih positif, mampu beradaptasi dengan sumber stres 

sehingga lebih memiliki motivasi yang tinggi untuk menyelesaikannya dengan cara 

yang lain, serta mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan baru untuk 

menghadapi serta menyelesaikan masalah sehingga mempunyai dampak 

menurukan tingkat stres (Sari, 2013). 
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Menurut Folkman & Lazarus (1988) Aspek-aspek problem focused coping 

yaitu; konfrontasi (Confrontive  Coping), merencanakan pemecahan masalah 

(Planful Problem Coping), dan mencari dukungan sosial (Seeking Social Support).  

Faktor yang dapat mempengaruhi stress salah satunya dilihat dari faktor kualitas 

individu berhubungan dengan lingkungan sosialnya, yaitu dukungan sosial yang 

diterima dan integrasi dalam hubungan (Smet 1994). 

 Menurut Baron & Donn (2005)  dukungan sosial ini memiliki peran penting 

dalam mereduksi stress. Strategi coping yang lebih efektif dalam mengatasi stress 

yaitu problem focused coping. Sejalan dengan pendapat Ekasari & Yuliana, (2012) 

problem focused coping dapat dilakukan dengan baik apabila seseorang mendapat 

dukungan dari teman, keluarga, dan lingkungan. Keluarga mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap problem focused coping. Hal ini dijelaskan oleh Dakof dan 

Taylor (dalam Taylor, 2012) bahwa dukungan emosi dari dalam keluarga sangat 

penting dan efektif. Seseorang yang datang kepada keluarga dengan harapan agar 

mendapatkan perhatian dan dukungan, tetapi hal yang terjadi justru sebaliknya, 

maka hal itu akan menjadi pengaruh yang negative. 

Menurut   Cutrona, (1987) proses  hubungan  yang  terbentuk  dari  individu  

dengan  persepsi  bahwa  seseorang  dicintai,  dihargai,  dan  disayangi,  untuk 

memberikan  bantuan  kepada individu  yang  mengalami  tekanan tekanan  dalam  

kehidupannya. Cutrona sendiri menggunakan komponen-komponen dari Weiss 

(1994) sebagai skala. Komponen-komponen dukungan sosial keluarga yang 

dikemukakan oleh  Weiss (dalam Cutrona, 1994) yaitu; ketergantungan yang dapat 

diandalkan (Reliable alliance), bimbingan (Guidance), pengakuan positif 
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(Reassurance of worth), kedekatan (Attachment), integrasi sosial (Social 

Integration), & kesempatan untuk mengasuh (Opportunity to provide nurturance). 

Keliat (1999) mengatakan salah satu faktor yang mempengaruhi Problem 

Focused Coping adalah dukungan sosial. Dukungan sosial akan menimbulkan 

ketenangan batin dan perasaan senang dalam diri individu Dagun (dalam Nur & 

Shanti, 2011). Menurut Smet (1994) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

mengacu pada hubungan interpersonal yang melindungi seseorang dari 

konsekuensi negatif stres. Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan 

informasi dan emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota 

keluarga, saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya Lestari (2015). 

Menurut Siti Partini (dalam M Zulfa Sukmawan, 2022) tipe keluarga terbagi 

menjadi dua yaitu: keluarga inti (nuclear family) adalah keluarga yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak yang diperoleh dari keturunannya atau adopsi atau keduanya  

dan Keluarga besar (extended family) adalah keluarga inti ditambah anggota 

keluarga lain yang masih memiliki hubungan darah seperti kakek, nenek, paman 

dan bibi.  Salah satu sumber dukungan sosial yaitu keluarga, dengan demikian salah 

satu faktor yang mempengaruhi Problem Focused Coping adalah dukungan 

keluarga. Dukungan keluarga diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh 

anggota keluarga yang lain sehingga akan memberikan kenyaman fisik dan 

psikologis pada orang yang dihadapkan pada situasi stres (Taylor, 2003). Menurut 

Ratna (Afriani, 2018) dukungan dari keluarga merupakan faktor yang sangat 

penting bagi seseorang ketika mengalami masalah dan sebagai strategi preventif 

untuk mengurangi tekanan dimana pandangan hidup menjadi luas dan tidak mudah 

merasakan stres.   
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Dukungan keluarga sangat dibutuhkan sebagai faktor pendorong mahasiswa 

menghadapi masalah, dapat membantu menurunkan tingkat stres, meningkatkan 

semangat hidup dan komitmen untuk tetap berusaha, Jadi dukungan keluarga adalah 

suatu bentuk hubungan interpersonal yang meliputi sikap, tindakan dan penerimaan 

terhadap anggota keluarga, sehingga anggota keluarga merasa ada yang 

memperhatikan (Ramadhani, 2021). Pernyataan ini didukung oleh penelitian Taylor 

(dalam Cihnaningsih, 2020) yang menyatakan bahwa dukungan emosi dari dalam 

keluarga sangat penting dan efektif. 

Berangkat dari hasil penjabaran, peneliti akan meneliti apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan problem focused coping pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah apakah ada hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah dari 

penelitian, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi? 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara kolektif, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Manfaat tersebut diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh gambaran 

mengenai Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Problem Focused Coping 

Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi & Mengembangkan informasi 

mengenai Problem Focused Coping ditinjau dari Dukungan Sosial Keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengembangkan 

masalah yang diteliti, yaitu Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Problem 

Focused Coping Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi. 

b. Bagi Subjek 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa pengetahuan 

bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dalam mengatur bepikir postif dan 

menjadi tangguh dalam kesulitan yang dirasakan.  

c. Bagi Peneliti Yang Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penyusunan penelitian serupa 

atau lebih mendalam mengenai Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan 

Problem Focused Coping Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi. 
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E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti yaitu dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial 

Keluarga dengan Problem Focused Coping Pada Mahasiswa Yang Menyusun 

Skripsi”. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

variabel Dukungan Sosial Keluarga dan variabel Problem Focused Coping, baik 

penelitian dalam negeri ataupun penelitian luar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Dahlia Kadili (2018) dengan judul 

“Kecerdasan Emosional dan Problem Focused Coping Pada Mahasiswa Yang 

Sedang Menyusun Skripsi”. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 176 

mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi positif yang signifikan anatara kecerdasan emosional dan 

problem focused coping pada mahasiswa yang sedang menysusun skripsi. Dapat 

di simpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional mahasiswa maka 

problem focused coping yang dimiliki pada mahasiswa yang seddang menyusun 

skripsi semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya semakin rendah kecerdasan 

emosional mahasiswa maka problem focused coping yang dimiliki mahasiswa 

skripsi akan semakin rendah. 

Adanya perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu pada 

variabel bebas dan jumlah subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Dahlia Kadili (2018) adalah kecerdasan emosional, sedangkan 

dalam penelitian ini adalah dukungan sosial keluarga. Jumlah subjek pada 

penelitian Nur Dahlia Kadili (2018) berjumlah 176 mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi, sedangkan penelitian ini menggunakan 150 mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi. 
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Latifah Nadia Istiani (2014) melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Hope Dengan Problem Focused Coping Pada Mahasiswa 

Penyusun Skripsi Angkatan 2010 Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang”. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 131 mahasiswa menyusun 

skripsi Angkatan 2010 Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim.  

Berdasarkan hasil temuan tersebut, menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara hope dengan problem focused coping pada mahasiswa Menyusun 

skripsi Angkatan 2010 fakultas psikologi UIN maulana malik ibrahim. Artinya, 

Semakin tinggi tingkat hope semakin tinggi pula tingkat problem focused coping 

pada mahasiswa menyusun skripsi, dan sebaliknya.  

Ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti. 

Diketahui penelitian yang dilakukan oleh Latifah Nadia Istiani (2014) 

menggunakan hope sebagai variabel bebas, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan dukungan sosial keluarga sebagai variabel bebas. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian Latifah Nadia Istiani (2014) adalah mahasiswa 

Angkatan 2010 fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang menyusun skripsi. 

Zaini Fadlan (2019) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Problem Focused Coping dengan Academic Stress Pada siswa kelas X Sma 

Negeri Unggul Binaan Kabupaten Bener Meriah”. Subjek dalam penelitian adalah 

75 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Problem 

focused coping dengan Academic stres pada siswa kelas X SMA Negeri Unggul 

Binaan Kabupaten Bener Meriah dengan korelasi negative. Disimpulkan bahwa 
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semakin tinggi problem focused coping maka semakin rendah academic stress 

pada siswa kelas X SMA Negeri Unggul Binaan Kabupaten Bener Meriah. 

 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Zaini Fadlan (2019) menggunakan 

Problem Focused Coping sebagai variabel bebas dan Academic Stress sebagai 

variabel terikat, sedangkan penelitian ini menggunakan problem focused coping 

sebagai variabel terikat, dan dukungan sosial keluarga sebagai variabel bebas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zaini Fadlan (2019) menggunakan siswa kelas X 

SMAN Binaan Kabupaten Bener Meriah, sedangkan subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Penelitian terkait dukungan sosial keluarga pernah dilakukan oleh Nova 

Dwiyanti dan Annastasia Ediati (2020) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial 

Keluarga Dengan Motivasi Belajar Siswa SMAN 1 Batangan Kabupaten Pati”. 

Penelitian ini melibatkan 119 siswa SMA sebagai sampel penelitian. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan  bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar pada siswa kelas X dan 

XI SMA N 1 Batangan (rs = 0,560; p < 0,001). Semakin tinggi dukungan sosial 

keluarga, maka motivasi belajar siswa semakin tinggi pula, dan sebaliknya.   

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan saat ini. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nova Dwiyanti dan 

Annastasia Ediati (2020) menggunakan motivasi belajar sebagai variabel terikat 

sedangkan peneliti menggunakan problem focused coping sebagai variabel terikat. 

Hal lain yang juga menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan penelitian 

ini adalah subjek yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan siswa SMAN 



 
 
 

 

13 
 

1 Batangan Kabupaten Pati sebagai subjeknya, sedangkan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Penelitian tentang dukungan sosial keluarga pernah dilakukan oleh Ni 

Made Sintya Noviana Utami (2013) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Keluarga Dengan Penerimaan Diri Individu Yang Mengalami Asma”. Pada 

penelitian ini sebanyak 105 individu yang mengalami asma di Rumah Sakit 

Sanjiwani Gianyar sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial keluarga dengan 

penerimaan diri individu yang mengalami asma.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah penerimaan diri 

sebagai variabel terikan. Berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan 

yang menggunakan problem focused coping sebagai variabel terikat. Hal lain yang 

membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah subjek yang 

digunakan dalam penelitian. Subjek pada penelitian tersebut adalah individu yang 

mengalami asma di Rumah Sakit Sanjiwani Gianyar, sedangkan subjek yang 

peneliti gunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi. 

Sean Ransom, MA, Paul B. Jacobsen, PhD, John E. Schmidt, MS, and 

Michael A. Andrykowski, PhD (2005) melakukan penelitian dengan judul 

“Relationship of Problem-Focused Coping Strategies to Changes in Quality of 

Life Following Treatment for Early Stage Breast Cancer”. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian yaitu 146 peserta berusia antara 33 hingga 79 tahun 

menyelesaikan pengukuran koping yang berfokus pada masalah dan kualitas 
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hidup pada akhir pengobatan kanker payudara stadium awal. Kualitas hidup 

dinilai kembali enam bulan kemudian. Wanita yang lebih fokus pada gejala 

mereka pada akhir pengobatan mengalami peningkatan kualitas hidup fisik dan 

mental yang lebih sedikit enam bulan kemudian. Wanita yang lebih cenderung 

mencari informasi tentang penyakit mereka mengalami peningkatan kualitas 

hidup fisik yang lebih besar.  

Ditemukan adanya perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Sean Ransom, MA, Paul B. Jacobsen, 

PhD, John E. Schmidt, MS, and Michael A. Andrykowski, PhD (2005) 

menggunakan variabel Problem-Focused Coping sebagai variabel bebas dan 

variabel terikat nya menggunakan Changes in Quality of Life sedangkan pada 

penelitian ini  menggunakan problem focused coping sebagai variabel terikat, dan 

dukungan sosial keluarga sebagai variabel bebas. Subjek yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sedangkan pada 

penelitian oleh Sean Ransom, MA, Paul B. Jacobsen, PhD, John E. Schmidt, MS, 

and Michael A. Andrykowski, PhD (2005)  menggunakan pasien kanker payudara 

stadium awal sebagai subjek penelitiannya. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Christina J. Cross, Robert Joseph 

Taylor, dan Linda M Chatters (2018) melakukan penelitian dengan judul “Family 

Social Support Networks Of African American and Black Caribbean 

Adolescents”. Responden  yang digunakan dalam penelitian yaitu 1170 responden 

remaja, 810 remaja afrika amerika dan 360 remaja karbia hitam. Berfokus pada 

penelitian ini secara khusus pada frekuensi dukungan instrumental dan emosional 
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yang diberikan oleh dan ditawarkan kepada remaja dan korelasi sosiodemografis 

dan keluarga dari dukungan.  

Ditemukan adanya perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Christina J. Cross, Robert 

Joseph Taylor, dan Linda M Chatters (2018) menggunakan satu variabel yaitu 

dukungan sosial keluarga sedangkan pada penelitian ini  menggunakan problem 

focused coping sebagai variabel terikat, dan dukungan sosial keluarga sebagai 

variabel bebas. Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi sedangkan pada penelitian oleh Christina J. Cross, 

Robert Joseph Taylor, dan Linda M Chatters (2018) remaja afrika amerika dan 

remaja karbia hitam. 
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